




BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa telah tejadi dinamika 
ketimpangan pendapatan antar wilayah di Provinsi Sumatera Barat yang 
berfluktuatif dan cenderung semakin menurun selama periode analisis 1995-
2014. Ketimpangan tertinggi terjadi pada tahun 2002 sebesar 0,557 
sedangkan ketimpangan terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 
0,260. 
2. Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup besar dalam perekonomian 
di Provinsi Sumatera Barat yang terbukti selama kurun waktu 1995-2014 
sektor pertanian selalu menjadi penyumbang PDRB terbesar pertama bagi 
perekonomian Provinsi Sumatera Barat. Pada tahun 1995-2000 sektor 
pertanian menyumbang rata-rata 20,96 persen pertahun. Pada tahun 2001-
2009 sektor pertanian menyumbang rata-rata 24,53 persen pertahun. Pada 
tahun 2010-2014 sektor pertanian menyumbang rata-rata 24,86 persen 
pertahun. Sumbangan terbesar dari sektor ini terjadi pada tahun 2010 sebesar 
25,97 persen, sumbangan terkecil terjadi pada tahun 1997 yaitu 20,11 persen. 
Selain itu sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
mengurangi ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Barat. Setelah 
dilakukan analisis, terlihat bahwa ketimpangan pendapatan semakin 
meningkat jika PDRB sektor pertanian dikeluarkan dari perhitungan. 
Berdasarkan uji dua nilai tengah berpasangan juga memperkuat bukti bahwa 
indeks ketimpangan dengan mengikutsertakan PDRB sektor pertanian dalam 
perhitungan nilainya lebih kecil dibandingkan dengan indeks ketimpangan 
tanpa mengikutsertakan PDRB sektor pertanian. Berdasarkan hasil analisis 
korelasi  antara PDRB sektor pertanian dan indeks ketimpangan juga didapat 
bahwa terdapat hubungan negatif yang kuat antara PDRB sektor pertanian 
dan indeks ketimpangan, artinya peningkatan kontribusi sektor pertanian 







1. Dinamika ketimpangan yang semakin menurun di Provinsi Sumatera Barat 
diharapkan dapat dipertahankan. Dengan dinamika ketimpangan yang 
semakin menurun ditambah dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
kemakmuran di Provinsi Sumatera Barat akan tercapai.  
2. Sektor pertanian masih memerlukan dukungan sektor lain (agroindustri) 
khususnya di daerah pertanian, peningkatan pada sub sektor agroindustri 
dapat memperlancar aliran barang hulu-hilirnya yang akan meningkatkan 
nilai tambah. Dengan begitu, peningkatan pertumbuhan ekonomi secara 
merata dapat berjalan sebagaimana mestinya di Provinsi Sumatera Barat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
